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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar Belakang 

Purun tergolong dalam famili Cyperaceae, tanaman ini termasuk 

tumbuhan yang khas di lahan rawa.  Lahan rawa merupakan lahan dalam waktu 

yang panjang selama setahun selalu jenuh air atau tergenang (Hayanti dan Henry, 

2016).  Purun termasuk gulma yang tumbuh liar pada lahan gambut dengan 

pertumbuhan yang sangat subur, purun mudah beradaptasi  dan banyak tumbuh 

pada daerah yang belum dimanfaatkan.  Purun secara turun-temurun sudah 

digunakan sebagai salah satu mata pencaharian penganyam dan merupakan salah 

satu kearifan lokal warisan nenek moyang (Asikin and Thamrin, 2012).  

Tumbuhan ini juga biasa ditata dan ditanam pada saluran irigasi masuk atau 

keluar sebagai biotreatmen untuk mencegah masuknya zat beracun ke sawah.  

Dalam sebuah penelitian, dikemukakan bahwa tanaman ini juga dapat menaikan 

pH air antara 0,1– 0,3 dan dapat menurunkan 6-27 ppm Fe dan 30–75 ppm SO4
 

(Tahir et al., 2016). 

Purun dapat dimanfaatkan sebagai pupuk organik, biofilter, dan penyerap 

unsur beracun seperti logam berat timbal (Pb), besi (Fe) dan sulfat (SO4).  Pada 

jaringan akar dan batang purun terdapat konsentrasi 0,648% Fe dan 1,706% SO4.  

Dengan demikian, purun dapat dimanfaatkan sebagai biofilter karena kemampuan 

tumbuhan ini dalam menyerap senyawa toksik terlarut seperti SO4 dan Fe (Tahir 

et al., 2016).  Purun juga mempunyai manfaat sebagai bahan pembuatan kompos, 

sebagai biofilter atau penyaring untuk mengurangi zat beracun yang masuk 

kesawah (Asikin and Thamrin, 2012), mampu menyerap timbal melalui akar 

(Prihatini et al., 2015), digunakan sebagai perangkap hama, juga sebagai tempat 

hidupnya musuh alami (Adhi, 2018), purun dapat digunakan sebagai bahan baku 

industri, tanaman hias, purun juga merupakan tumbuhan yang bersifat polutan di 

air tawar karena pertumbuhannya yang sangat cepat dapat menyebabkan 

pendangkalan pada perairan, menyebabkan gangguan sistem irigasi dan yang akan 

berakibat menurun dan berkurangnya oksigen yang ada bawah air. 
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 Purun banyak ditemui pada tanah sulfat masam dan daerah terbuka dan 

lahan rawa tergenang.  Purun ditemukan pada ketinggian 0−1.350 m di atas 

permukaan laut (Asikin and Thamrin, 2012).  Purun tumbuh baik pada suhu 

30−35
o
C, dengan kelembaban tanah 98−100%.  Tanah yang cocok untuk 

pertumbuhan purun adalah tanah lempung atau humus dengan pH 6,9−7,3, tetapi 

purun juga mampu tumbuh dengan baik pada tanah yang masam.  Purun bersifat 

spesifik tanah sulfat masam yang tahan terhadap kemasaman tanah tinggi (pH 

2,5− 3,5) dan menjadi vegetasi indikator untuk tanah sulfat masam (Andriani et 

al., 2017). 

Purun merupakan tumbuhan dengan rimpang berwarna kecoklatan 

sampai hitam.  Batang tegak, tidak bercabang, berwarna keabuan hingga hijau 

mengilap dengan panjang 50−200 cm dan diameter batang 2−8 mm.  Daun 

mereduksi menjadi pelepah yang berbentuk buluh, seperti membran yang 

menyelubungi pangkal batang, kadang-kadang dengan helaian daun rudimeter, 

ujung daun tidak simetris, berwarna coklat kemerahan sampai lembayung, tanpa 

lidah daun. Bunganya bulir majemuk, terletak pada ujung batang dengan panjang 

2−6 cm dan lebar 3−6 mm, terdiri atas banyak buliran berbentuk silinder, bersifat 

hermafrodit.  Buah berbentuk bulat telur sungsang, berwarna kuning mengilap 

sampai coklat (Steenis, 2003).  

Pertumbuhan tunas baru pada tanaman purun mempengaruhi bentuk 

rhizhome/stolon.  Keluarnya rhizome/stolon baru pada purun menentukan bentuk 

pertumbuhan dari tanaman purun, tunas baru dari tanaman purun danau akan 

muncul melalui ujung rimpang dengan tumbuhnya tunas baru perkembangannya 

dimulai dari pinggir, tunas baru merupakan salah satu contoh untuk 

perkembangan rhizome, bentuk dan pertumbuhan tunas dapat muncul dari mana 

saja, hal ini berdasarkan bentuk rimpang pada awal tanam (Xiao, 2015). Maka 

dari itu, dapat disimpulkan bahwa perbedaan sumber tunas yang ditanam sebagi 

bibit akan menentukan pola pertumbuhan rhizome ataupun stolon pada purun, 

karena tunas baru akan muncul dari bagian pinggir baik ujung ataupun samping 

rhizome/stolen purun. 

Dalam upaya mengetahui pertumbuhan dua jenis purun terhadap sumber 

dan jumlah tunas pada bibit, maka di lakukan penelitian dengan menggunakan dua 
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jenis purun dengan jumlah sumber tunas pada bibit yang berbeda setiap 

perlakuannya, bibit diambil dari Desa Perigi, Kecamatan Pangkalan Lapam, 

Kabupaten Ogan Komering Ilir. 

 

1.2. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh jenis purun dan 

jumlah batang pada bibit terhadap pertumbuhan purun danau (Lepironia 

articulata Retz. Domin.) dan purun cucut (Eleocharis dulcis Burm. f. Hanschel.) 

 

1.3. Hipotesis 

Diduga jumlah batang dan jenis purun yang digunakan pada setiap 

perlakuan yang berbeda maka didapatkan pertumbuhan yang berbeda. 

1.4. Manfaat Penelitian  

 Dapat memberikan informasi tentang pengaruh jenis purun dan jumlah 

batang pada bibit terhadap pertumbuhan purun danau (Lepironia articulata Retz. 

Domin.) dan purun cucut (Eleocharis dulcis Burm. f. Hanschel.) 
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